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Abstrak
 

Desa merupakan suatu daerah yang penduduknya mempunyai kesiapan sumber daya dan kemampuan serta

kemauan untuk mencegah juga mengatasi permasalahan kesehatan, bencana serta kegawatdaruratan secara

mandiri. Studi pendahuluan yang dilakukan di desa Waru jaya dan Desa Bojong Indah didapatkan beberapa

persoalan kesehatan yang dapat mengacam kesehatan masyarakat luas yakni stunting, ISPA dan Hipertensi.

Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif kebijakan. Penggunaan metode (triangulasi)

wawancara mendalam dan observasi ditujukan agar peneliti mendapatkan pemahaman menyeluruh

mengenai fenomena/kejadian yang ada. Penelitian ini dilakukan di dua desa yakni Desa Waru Jaya yang

dijadikan fokus dan Desa Bojong Indah yang dijadikan model. Dua Desa tersebut terletak di Kecamatan

Parung Kabupaten Bogor dengan persoalan kesehatan yang berbeda. Hasil dari penelitian ini didapatkan

bahwa Bojong Indah lebih dapat mengoptimalkan seluruh sumberdaya yang ada untuk meningkatkan

kualitas kesehatan didesanya. Sementara, Desa Waru Jaya masih berfokus pada program turunan yang

diberikan oleh pihak Kabupaten Bogor tanpa menyesuaikan dengan persoalan kesehatan yang ada

dilapangan. Diharapkan Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Tertingal dan Transmigrasi serta

Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor dapat melakukan evaluasi dan monitoring yang lebih detail serta

membantu utnuk membuatkan program yang lebih aplikatif yang bisa diimplementasikan didesa sesuai

persoalannya masing-masing<hr /><em> The village is an area where the population has the readiness of

resources and capabilities and the willingness to prevent and overcome health problems, disasters and

emergencies independently. Preliminary studies conducted in Waru Jaya Village and Bojong Indah Village

found several health problems that could threaten public health, namely stunting, Acute Respiratory

Infection and hypertension. This research uses a qualitative approach with a policy perspective. The use of

in-depth interview and observation (triangulation) methods is intended so that researchers gain a thorough

understanding of the existing phenomena/events. This research was conducted in two villages, namely Waru

Jaya Village as the focus and Bojong Indah Village as the model. The two villages are located in Parung

District, Bogor Regency with different health problems. The results of this study showed that Bojong Indah

Village was able to optimize all existing resources to improve the quality of health in her village.

Meanwhile, Waru Jaya Village is still focusing on derivative programs provided by the Bogor Regency

without adjusting to health problems in the field. It is hoped that the Ministry of Villages and Development

of Disadvantaged Regions and Transmigration as well as the Bogor District Health Office can carry out

more detailed evaluation and monitoring and help develop more applicable programs that can be

implemented in villages according to their respective problems</em>
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